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Abstrak: Tujuan umum penelitian ini untuk mengetahui bagaimana persepsi 
dan ekspektasi siswa kelas VII terhadap pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 
di SMP N 7 Pontianak. Tujuan khusus penelitian mendeskripsikan persepsi dan 
ekspektasi siswa kelas VII dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok tahap 
pembentukkan, tahap peralihan, tahap kegiatan, dan tahap pengakhiran. Metode 
yang digunakan deskriptif, pendekatan kuantitatif dan bentuk penelitian yang 
digunakan survey. Subjek kasus siswa kelas VII. Teknik pengumpulan data 
komunikasi tidak langsung dan studi dokumentasi. Alat pengumpulan data angket 
dan dokumentasi. Hasil analisis data menunjukkan bahwa persepsi dan ekspektasi 
siswa kelas VII SMP Negeri 7 Pontianak pada tahap pembentukan, tahap peralihan, 
tahap kegiatan, dan tahap pengakhiran mencapai 75 % masuk dalam rentang 
kategori baik. Guru pembimbing dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 
melakukan perkenalan, guru pembimbing selalu menanyakan kesiapan anggota 
untuk masuk ketahap inti, guru pembimbing memberikan kesempatan untuk 
membahas topik secara bergantian, guru pembimbing selalu memberikan 
kesimpulan, mengulas kembali untuk memperkuat hasil layanan bimbingan 
kelompok. 
 
Kata Kunci :Persepsi dan Ekspektasi, Bimbingan Kelompok 
 
Abstract: The general objective of this study to find out how the 
perceptions and expectations of students of class VII to the implementation of group 
counseling services in SMP N 7 Pontianak. The specific objective of this study 
describes the perceptions and expectations of students of class VII in the 
implementation guindance services group formation stage, intermediate stage, stage 
activities, and termination phase. The method used descriptive. Quantitative 
approaches and form of research used survey. Case subject students of class VII. 
Data collection techniques of indirect communication and documentation. Data 
collection techniques tool questionnaire and documentation. The result showed that 
the perceptions and expectations of students of class VII SMP N 7 Pontianak at the 
formation stage, intermediate stage, stage activities, and termination phase reached 
75% fall into either category range. Tutor in the implementation of group 
counseling services make introductions, the supervising teacher always asks 
readiness to enter to stage core members, a tutor providing an opportunity to discuss 
the topics in turn, the supervising teacher always gives conclusion, review the 
guidance to strengthen the results of the group. 
 
Keyword: Perceptions and Expectations, Guidance Group 
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ersepsi dan ekspektasi siswa sangat berpengaruh terhadap hasil, minat, dan 
sikap belajar itu sendiri sehingga menimbulkan suatu kesan dalam menerima 
pelajaran. Dengan persepsi itu pula dapat menimbulkan sikap yang baik pula 
dalam interaksi dan belajar sehingga harapan dari siswa dapat tersalurkan 
berdasarkan pemikiran mereka. Persepsi merupakan salah satu aspek kognitif 
manusia yang sangat penting, yang memungkinkannya untuk mengetahui dan 
memahami dunia sekelilingnya. Tanpa persepsi yang benar, manusia mustahil 
dapat menangkap dan memaknai berbagai fenomena, informasi atau data yang 
senantiasa mengitarinya, Desmita (2011). 
Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan 
pesan, Jalaluddin Rakhmat (2012). 
Ekspektasi dalam konseling mengandung arti lebih dari satu bergantung konsepsi 
masing-masing peneliti. Arti istilah itu berkisar pada pengharapan, dugaan, 
pandangan, atau anggapan orang terhadap upaya-upaya konseling, Andi Mappiare 
AT (2002). 
Harapan seseorang akan motivasi perilakunya yang akan membawanya 
kearah suatu keberhasilan tertentu, harapan itu juga menjadi dasar dalam menilai 
keberhasilan, A Anastasi (2011). 
Kondisi secara umum yang terjadi di lapangan khusus nya di SMP N 7 Pontianak 
berbagai gejala-gejala perilaku yang ditunjukan oleh siswa antara lain masih ada 
siswa yang tidak mau mengikuti layanan bimbingan kelompok karena masih 
masih belum memahami manfaat layanan bimbingan kelompok, dan masih ada 
siswa yang malu-malu dalam mengungkapkan pendapat dan mereka masih belum 
mampu menerima pendapat temannya. Siswa mengaggap layanan bimbingan 
kelompok belum menunjukkan suatu keberhasilan yang sesuai dengan harapan 
siswa salah satu diantaranya mengenai informasi bakat dan minat masih belum 
sesuai dengan kenyataan yang dijalani oleh siswa. Jika permasalahan-
permasalahan tersebut tidak segera diatasi maka akan menjadi suatu persoalan 
yang besar dan dapat menggaggu perkembangan siswa. 
Bedasarkan pandangan di atas dapat disimpulkan bahwa persepsi dan 
ekspektasi seseorang sangat berpengaruh terhadap hasil, minat, dan sikap belajar 
sehingga menimbulkan suatu kesan dalam menerima pelajaran. Dengan persepsi 
itu pula dapat menimbulkan sikap yang baik pula dalam beriteraksi dan belajar 
sehingga harapan dari siswa dapat tersalurkan berdasarkan pemikiran mereka. 
Kenyataan tersebut hampir dirasakan oleh lembaga pendidikan atau sekolah di 
manapun berada termasuk sekolah SMP Negeri 7 Pontianak. 
Masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah persepsi dan 
ekspektasi siswa kelas VII terhadap pelaksanaan Layanan Bimbingan 
Kelompok?”. dengan sub masalah sebagai berikut: (1) Bagaimanakah persepsi 
dan ekspektasi siswa kelas VII dalam pelaksanaan tahap pembentukkan 
bimbingan kelompok di SMP Negeri 7 Pontianak, (2) Bagaimanakah persepsi dan 
ekspektasi siswa kelas VII dalam pelaksanaan tahap peralihan bimbingan 
kelompok di SMP Negeri 7 Pontianak , (3) Bagaimanakah tahapan kegiatan dalam 




bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi dan ekspektasi siswa kelas VII terhadap 
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok di SMP Negeri 7 Pontianak. 
 
METODE  
Berdasarkan judul penelitian yang diangkat dalam penelitian ini yaitu 
mengenai persepsi dan ekspektasi siswa kelas VII terhadap pelaksanaan layanan 
bimbingan kelompok di SMP Negeri 7 Pontianak, maka metode yang lebih tepat 
dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif. 
Metode deskriptif bertujuan untuk meneliti dan menemukan informasi sebanyak-
banyaknya dari suatu fenomena. Teorisasi dan hipotesis dalam penelitian ini 
kurang diperlukan. Penelitian ini dapat dilakukan dengan menggunakan satu jenos 
variable, Hariwijaya (2007). 
Sejalan dengan penjelasan yang telah dipaparkan di atas, maka bentuk 
penelitian yang digunakan adalah survey (Survey Studies). Menurut Nawawi 
(2012) pada dasarnya penelitian deskriptif digolongkan menjadi tiga bentuk, 
yaitu: (a) Survey (Survey Studies), (b) Studi Hubungan (interrelationship Studies), 
(c) Studi Perkembangan  (Developmental Studies). 
berdasarkan pada pendapat diatas, dalam pengungkapan persepsi dan ekspektasi 
siswa kelas VII terhadap layanan bimbingan kelompok di SMP Negeri 7 
Pontianak, maka bentuk penelitian yang digunakan adalah survey (Survey 
Studies). Dikatakan demikian karena peneliti mengadakan survey terlebih dahulu 
untuk mendapatkan data dengan persepsi dan ekspekatasi siswa kelas VII 
terhadap layanan bimbingan kelompok. 
Teknik dan alat pengumpulan data untuk memperoleh data yang akurat 
atau objektif untuk memecahkan masalah dalam penelitian ini maka diperlukan 
tehnik pengumpulan yang tepat, agar data yang terkumpul dapat dipertangung 
jawabkan secara ilmiah, Nawawi (2012) mengatakan ada beberapa teknik yang 
dapat digunakan dalam pengumpulan data yaitu: (a) tehnik obeservasi tidak 
langsung, (b) tehnik observasi langsung, (c) tehnik komunikasi tidak langsung, (d) 
tehnik komunikasi langsung, (e) tehnik pengukuran, (f) tehnik studi dokumentasi.  
Untuk memperoleh data yang lengkap, maka diperlukan tehnik dan alat 
pengumpul data yang tepat dalam pengumpulan informasi mengenai persepsi dan 
ekspektasi siswa kelas VII terhadap pelaksanaan layanan bimbingan kelompok. 
Adapun tehnik dan alat pengumpul data sebagai berikut: (1) Tehnik komunikasi 
tidak langsung ialah cara pengumpulan data yang dilakukan dengan mengadakan 
hubungan tidak langsung atau dengan perlatan alat, baik alat yang sudah tersedia 
maupun alat yang khusus yang dibuat untuk keperluan itu. Jadi tehnik komunikasi 
tidak langsung adalah suatu cara mengumpulkan data mengenai objek penelitian 
dengan alat tertentu yaitu berupa angket. (2) studi dokumentasi tehnik ialah cara 
mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis, terutama berupa arsip-arsip dan 
termaksuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, dalil/hukum-hukum dan lain-
lain yang berhubungan dengan masalah penyelidikan. 
Alat pengumpul data, untuk mendapatkan cara pengumpulan data yang 
dilakukan dengan tidak langsung, yaitu dengan perantara angket sebagai alat 
pengumpul data ditujukan kepada siswa kelas VII di SMP Negeri 7 Pontianak. 
Angket menurut Sugiyono (2012) mengatakan angket merupakan tehnik 
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pengumpul data yang dilakukan dengan cara member seperangkat petanyaan atau 
peeyatataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Selanjutnya dalam skala 
Guttman hanya ada dua interval yaitu “setuju” atau “tidak setuju”. Penelitian 
menggunakan skala Guttman dilakukan bila ingi mendapatkan jawaban yang tegas 
terhadap suatu permasalahan yang ditanyakan. Dokumentasi berasal dari kata 
dokumen yang artinya barang-barang tertulis. Didalam melaksanakan metode 
dokumentasi. Peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, 
majalah, peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebgainya. Suharsimi 
Arikunto (2012) 
Tehnik analisis data mengacu pada pengolahan data dalam tahap 
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok melalui uji validitas, dan uji 
realibilitas, data-data yang diperoleh  dalam penelitian ini secara kuantitatif 
dilakukan untuk menghitung data hasil angket. Analisis ini merupakan kegiatan 
data dengan menggunakan tehnik analisis data persentase. Tehnik analisis 






P% = Persentase yang dicapai 
f      = Jumlah alternative jawaban 
N    = Jumlah sampel  (Zuldafrial : 2012) 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Berdasarkan analisis data di peroleh hasil dalam layanan bimbingan kelompok 
a. Pada tahap pembentukkan sudah baik guru pembimbing  melaksanakan 
tujuan dalam pelaksanaan bimbingan kelompok. Dalam pelaksanaannya 
guru pembimbing melakukan perkenalan, pencairan  antar anggota 
kelompok serta menentukan posisi tempat duduk agar para anggota saling 
melihat satu dan lainnya, dalam pelaksanaannya juga guru pembimbing 
tidak luput dari permainan untuk mencairkan susana agar anggota kelompok 
menjadi lebih akrab.  
b. Pada tahap peralihan guru pembimbing sudah menumbuhkan rasa kerjasama 
antar anggota, setiap pelaksanaan layanan bimbingan kelompok guru 
pembimbing selalu menanyakan kesiapan anggota untuk masuk ke tahap 
inti. Pelaksanaan bimbingan kelompok dilaksanakan secara bebas dan 
terbuka.  
c. Pada tahap kegiatan  guru pembimbing memberikan kesempatan kepada  
anggota kelompok untuk menentukan topik pembahasan, memberikan 
kesempatan kepada anggota kelompok untuk membahas topik secara 
bergantian. Serta guru pembimbing mampu meyakinkan anggota untuk 
mengutarakan gagasan pemecahan permasalahan. Dalam hal ini guru 
pembimbing sudah melaksanakan perannya pada tahap kegiatan dengan baik 
yaitu memberik kesempatan kepada semua anggota kelompok untuk 
mengungkapkan pendapat dengan bebas dan terbuka.  
d. Pada tahap pengakiharan guru pembimbing sudah melaksanakan perannya 
dengan baik. Guru pembimbing telah melaksanakan perannya dalam 
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kegiatan akhir yaitu memberikan kesimpulan, mengulas kembali  untuk 
memperkuat hasil layanan bimbingan kelompok terhadap hasil-hasil yang 
telah dicapai oleh anggota kelompok, guru pembimbing mampu meyakinkan 
anggota untuk mengutarakan pesan dan kesan selama berjalannya kegiatan 
kelompok,  guru pembimbing bersama menetukan topik untuk kegiatan 
selanjutnya. 
Pembahasan  
  Sebelum penelitian ini dilaksanakan, tentunya terlebih dahulu harus 
mempersiapkan beberapa persyaratan administrasi yang harus dipenuhi, adapun 
admisitrasi yang harus dipersiapkan meliputi hasil seminar dan alat pengumpul 
data yang telah diperiksa oleh dosen pembimbing, baik dosen pembimbing 
pertama maupun pembimbing kedua. Adapun alat pengumpul data yang 
dipersiapkan adalah angket. 
  Setelah mempersiapkan alat dan instrument penelitian selajutnya 
melakukan penelitian secara langsung ke lapangan menggunakan angket yang 
telah dipersiapkan untuk mengetahui persepsi dan ekspektasi siswa kelas VII 
terhadap pelaksanaan layanan bimbingan kelompok kepada sampel yang 
berjumlah 54 orang . Sebelum angket disebarkan kepada sampel terlebih dahulu 
dilakukan uji validitas kepada siswa bukan termasuk sampel yang berjumlah 50 
orang siswa agar mengetahui kevalidtan angket yang akan digunakan. Sebelum 
terjun langsung ke lapangan dan setelah semua alat instrument dipersiapkan, 
langkah selanjutnya mengurus surat riset untuk penelitian. 
  Mengurus surat izin penelitian adapun proses dan nomor surat izin 
penelitian yang diurus berupa, surat pengantar permohonan riset dari ketua prodi 
BK untuk akademik dengan Nomor: 010/FKIP/BK/RST/2014 pada tanggal 28 
April 2015, surat pengantar permohonan riset dari akademik Nomor: 
4774/UN22.6/DT/2015 pada tanggal 28 April 2015 yang ditujukan ke kantor 
dinas pendidikan dan surat riset yang dikeluarkan dinas pendidikan dengan 
Nomor: 074/1300/TU-Kepeg/2015 pada tanggal 11 Mei 2015 untuk penelitian di 
SMP Negeri 7 Pontianak. 
  Pelaksanaan penelitian, setelah persiapan penelitian dan surat izin riset 
diurus selanjutnya pelaksanaan penelitiannya. Penelitian yang dilakukan adalah 
mengindetifikasi masalah yang diteliti dengan tujuan menemukan persepsi dan 
ekspektasi siswa kelas VII terhadap pelaksanaan layanan bimbingan kelompok di 
SMP Negeri 7 Pontianak. Melakukan konsultasi dengan Guru BK SMP Negeri 7 
Pontianak mengenai persepsi dan ekspektasi siswa terhadap pelaksanaan 
bimbingan kelompok di SMP Negeri 7 Pontianak dan menentukan subjek kasus. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan maka dapat ditarik 
kesimpulan secara umum bahwa persepsi dan ekspektasi siswa kelas VII SMP N 
7 Pontianak adalah baik, 




a. Persepsi dan ekspektasi siswa kelas VII dalam tahap pembentukkan sudah 
baik. Artinya siswa memandang bahwa tahap pembentukan perlu 
dilaksanakan, dan telah sesuai dengan prosedur yang ada. Siswa 
mengharapkan agar permainan dilaksanakan dengan bervariasi supaya tidak 
membosankan dan lebih mengakrabkan anggota. 
b. Persepsi dan ekspektasi siswa kelas VII dalam tahap peralihan sudah baik. 
Artinya siswa memandang bahwa tahap peralihan perlu dilaksanakan, dan 
telah sesuai dengan prosedur yang ada. Karena tahap peralihan merupakan 
jembatan antara tahap pertama dengan tahap ketiga yang bertujuan 
terbebaskannya anggota dari perasaan malu, enggan, ragu, atau saling tidak 
percaya dan menumbuhkan kerjasama serta membangun suasana bebas dan 
terbuka.  Harapan dalam tahap peralihan agar semua anggota diberi 
kesempatan untuk mengungkapkan arti kesiapan sehingga siswa siap untuk 
masuk ketahap kegiatan. 
c. Persepsi dan ekspektasi siswa kelas VII SMP N 7 Pontianak tahap kegiatan 
sudah baik. Artinya siswa memandang bahwa tahap kegiatan perlu 
dilaksanakan, dan telah sesuai dengan prosedur yang ada.  Tahap kegiatan 
siswa berharap dapat berpartisipasi dalam pembahasan masalah atau topik 
secara bergantian dan mampu mengutarakan gagasan pemecahan 
permasalahan.  
d. Persepsi dan ekspektasi siswa kelas VII SMP N 7 pontianak tahap 
pengakhiran sudah baik. Artinya siswa memandang bahwa tahap 
pengakhiran  perlu dilaksanakan, dan telah sesuai dengan prosedur yang ada.  
Adapun harapan dalam  tahap pengakhiran siswa mengungkapkan kekuatan, 
kelemahan, peluang, hambatan bimbingan kelompok dan siswa dapat 
merefleksi sehingga pada saat pertemuan selanjutnya menjadi lebih baik  
Saran  
a. Pada tahap pembentukan persepsi dan ekspektasi siswa sudah baik, 
sebaiknya  guru pembimbing dapat mempertahankannya, dengan cara 
memberikan layanan bimbingan kelompok secara kontiyu dengan menitik 
beratkan pada aspek penetuan tempat duduk yang dianggap masih kurang.   
b. Pada tahap peralihan guru pembimbing  hendaknya lebih menumbuhkan 
kerjasama anggota serta membangun suasana bebas yang mana masih 
dianggap kurang. Sehingga persepsi dan ekspektasi siswa  dapat berjalan 
dengan baik dan lancar karena hal tersebut secara tidak langsung dapat 
membantu siswa berkerjasama dan mampu  mengembangkan diri terutama 
dalam hal kemampuan menyampaikan informasi yang di dapat pada 
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok, agar terhindar dari persepsi yang 
tidak baik terhadap bimbingan konseling.  
c. Pada tahap kegiatan diharapkan wakil kepala sekolah bagian kesiswaan 
selalu memberikan dukungan terhadap kegiatan bimbingan kelompok yang 
ada di sekolah dengan memberikan jam khusus bimbingan dan konseling, 
agar melengkapi sarana dan prasarana pendukung dalam kegiatan bimbingan 
yang mana dalam kegiatan bimbingan kelompok masih dianggap kurang 
memuaskan terutama pada penetuan topik masalah.  
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d. Pada tahap pengakhiran guru pembimbing dan siswa dapat mengakhiri 
kegiatan dengan baik, diharapkan guru pembimbing dan anggota kelompok  
menyimpulkan serta merefleksi hasil kegiatan bimbingan kelompok secara 
bersama dan mengemukakan kesan, hasil-hasil kegiatan, serta  membahas 
kegiatan lanjutan, mengemukakan perasaan dan harapan agar menjadi lebih 
baik.  
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